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Cronbach's Alpha Pat1  Value 861
N of ltems 12°

Pat2  Value 852

N of ltems 12°

Total N of ltems 24

Correlation Between Forms 725
Spearman-Brown Equal Length 841
Coefficient Unequal Length 841
Guttman Split-Half Coefficient 841

a. The items are: soal2, soal3, soal5, soal8, soal9, soal11, soal12, soal14, soal15, soal16, soal18, soal19.

b. The items are: soal20, soal21, soal22, soal23, soal24, soal25, soal26, soal33, soal34, soal35, soal37, soal40.
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lagu model, menguji pengaruh lagu model terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi siswa kelas IV SDN 1 Krembung, dan mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran menggunakan lagu model. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Quasi Experimental dengan desain nonequivalent control group. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian perlakuan berupa penggunaan lagu model terhadap hasil belajar siswa pada materi bilangan Romawi, hal tersebut dibuktikan dengan uji t, Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka Ha diterima atau terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil pre test dan post test kelas kontrol dengan selisih hasil pre test dan post test kelas eksperimen. 
Kata Kunci: lagu model, hasil belajar, Bilangan Romawi 
Abstract

This research aims to describe the implementation of learning by using song model, tests the effect of song model dealings with the learning outcome of mathematics in Roman numerals material on IV grade students at SDN 1 Krembung, and knowing obstacle in the learning process using song model . This research design uses Quasi Experimental with nonequivalent control group design. A significant differences in providing treatment in form of the use of song model student learning outcome in the material of the Roman numerals, it is evidenced by the T test, Sig. (2-tailed) is equal to 0.001 <0.05, Ha received or there is a sense differences between the  results of post test and pre test control group with the difference in the results of pre test and post test experimental class. 
Keywords: song model, learning outcome, roman numerals
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan pengetahuan dasar yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, namun pelajaran matematika salah satu pelajaran yang paling tidak disenangi bagi siswa. Matematika bagi sebagian siswa dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan rumit, sehingga kemampuan siswa dalam pengetahuan dasar masih kurang. Ketidakmampuan sering menimbulkan kejenuhan dan kesulitan belajar terutama di dalam menganalisis secara sederhana untuk memecahkan masalah dalam bentuk soal-soal. Marti (dalam Sundayana 2015:2) menyatakan bahwa meskipun matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang ada. 
Bilangan Romawi pada kurikulum tingkat satuan pendidikan termasuk materi pelajaran matematika kelas IV dalam lingkup Bilangan. Kompetensi Dasar 7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi dan 7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan Romawi dan sebaliknya, Materi ini erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari yang perlu diajarkan kepada siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 18 Desember 2015, guru kelas menuturkan bahwa kemampuan menghafal siswa kelas IV SDN 1 Krembung tergolong masih rendah pada materi yang membutuhkan hafalan. Di sisi lain siswa tidak diberikan metode atau cara khusus oleh guru untuk menjadikan siswa benar-benar memahami, menalar dan memecahkan konsep yang berkaitan dengan materi yang membutuhkan kemampuan menghapal. Penggunaan media yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran juga jarang digunakan. 

Pemahaman siswa untuk materi bilangan Romawi ditekankan pada pengenalan lambang-lambang dan pemahaman aturan dalam penulisannya yang tidak sama dengan angka Hindu-Arab yang biasanya digunakan. Aturan tersebut diantaranya yakni, jika lambang menyatakan angka lebih kecil terletak di kanan maka lambang Romawi tersebut dijumlahkan, dan penambahannya paling banyak tiga angka. Jika lambang menyatakan angka lebih kecil terletak di kiri maka lambang bilangan Romawi tersebut dikurangkan, pengurangan paling banyak satu angka, misalnya saja untuk penulisan angka 9 dalam bilangan romawi VIIII merupakan lambang yang salah, karena itu menyalahi aturan bahwa penambahan tiap lambang bilangannya maksimal tiga angka, sehingga angka 9 yang tepat adalah IX, aturan yang dipakai aturan pengurangan yang mensyaratkan tiap lambangnya hanya satu angka. Aturan itulah yang pada dasarnya menimbulkan kendala tersendiri bagi siswa untuk benar-benar memahami dan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penggunaannya. 

Mengingat pentingnya pemahaman tentang bilangan Romawi dalam kehidupan sehari-hari, dan kaitannya dengan hasil belajar siswa pada materi bilangan Romawi, perlunya suatu inovasi dalam melakukan proses pembelajaran di Sekolah Dasar hingga berdampak pada nalar siswa untuk dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan Bilangan Romawi. 

Inovasi yang dapat dilakukan yakni dengan media pembelajaran. Media adalah adalah alat bantu dan bahan pembelajaran. Dengan menggunakan alat bantu maka alat indra terpacu, hal ini dapat mendorong semangat belajar siswa. Pemakaian media dalam proses pembelajaran akan dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar siswa. Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas pengetahuan serta memberikan fleksibilitas dalam penyampaian pesan. Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing (Hamdani 2011: 243). Media dapat digunakan oleh guru untuk mempermudah dalam membimbing siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Salah satu alternatif media yang dapat digunakan oleh guru untuk memudahkan siswa mengahapal dan memahami materi bilangan Romawi yakni dengan menggunakan Lagu Model. Lagu berasal dari sebuah karya tulis yang diperdengarkan dengan iringan musik. Media pembelajaran Lagu Model  termasuk dalam media audio. 
Sebuah penelitian baru di Universitas Wales di Cardiff mengungkapkan ritme lagu ternyata bisa mempengaruhi kemampuan seseorang mengingat sesuatu (Olivia dan Ariani, 2012:85). Mengingat lambang-lambang bilangan Romawi dan aturannya dinilai cukup rumit, lagu model dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi bilangan Romawi, hal ini didukung lagi dengan pernyataan Sheppard (2007:71) yang menyatakan sesuatu  lebih mudah untuk diingat jka disampaikan dengan melodi.  

Lagu model untuk materi bilangan Romawi merupakan lagu yang dipilih dan dipergunakan sebagai jembatan dalam mempelajari aspek materi. Fungsi utama penggunaan lagu model dalam pembelajaran adalah mengenalkan dan menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Jadi bukan pada aspek penguasaan lagu yang menjadi sasaran utama, tetapi lagu sebagai alat atau media untuk mempelajari aspek yang diinginkan (Ekosusilo, 1986:19).

Lagu model yang digunakan juga merangsang siswa bernyanyi sambil belajar, hal ini yang akan menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik siswa, dapat diajadikan sarana dalam mengingat materi pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Pernyataan ini didukung juga dengan pernyataan Olivia dan Ariani (2012:145) yang menyatakan bahwa pelajaran yang menggunakan interval musik untuk mengajarkan matematika atau rasio mungkin akan lebih berhasil daripada jika hanya mengandalkan angka. Bila memulai kelas dengan bernyanyi, maka kegiatan ini membantu membentuk suasana hati positif sepanjang pagi. 

Lagu model merupakan media yang tidak lepas dari peran musik yang mengiringinya. Menurut Sheppard (2007:3) menyatakan bahwa musik dapat menjadi alat yang baik untuk mengajarkan konsep matematika. Dibuku yang sama disebutkan musik juga merupakan alat belajar yang sangat berharga. banyak latihan pada bagian selanjutnya didasarkan pada lagu-lagu berbasis daftar dan fakta yang membantu anak-anak muda menyerap informasi utama (Sheppard, 2007:72).
Dari latar belakang tersebut penulis ingin mengetahui pengaruh  Lagu Model  terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi di kelas IV di SDN Krembung 1 Sidoarjo.
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lagu model pada materi bilangan Romawi siswa kelas IV (2) Mendeskripsikan pengaruh lagu model  terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi siswa kelas IV (3) Mendeskripsikan kendala pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan lagu model pada materi bilangan Romawi siswa kelas IV di SDN Negeri Krembung 1 Sidoarjo. 
Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima siswa dengan utuh serta menarik minat siswa untuk belajar lebih lanjut. Dapat disimpulkan bahwa, media merupakan alat bantu yang digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media lagu model. Lagu berasal dari sebuah karya tulis yang diperdengarkan dengan iringan musik. Media pembelajaran Lagu Model  termasuk dalam media audio. Hal ini sejalan dengan penjelasan bahwa audio tidak lepas dari aspek pendengaran itu sendiri (Munadi, 2013: 58).
Lagu model adalah lagu yang dipilih dan dipergunakan sebagai jembatan dalam mempelajari aspek materi yang diinginkan. Berdasarkan pengertian tersebut, tujuan utama penggunaan lagu model dalam pembelajaran bukanlah penguasaan lagunya, tetapi lagu sebagai alat atau media untuk mempelajari aspek materi yang diinginkan (Ekosusiolo,1986:19). 
Pemilihan lagu model sebagai media pembelajaran mengangkat konsep “Bernyanyi Sambil Belajar”. Bernyanyi merupakan aktivitas mengeluarkan suara dan syair-syair yang dilagukan (Fadillah, 2014:42). Mengelola kelas dengan bernyanyi berarti menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang dilagukan. Hal ini akan menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik bagi siswa, dapat dijadikan sarana dalam mengingat materi pembelajaran, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Chastain, dkk (dalam Djohan, 2005:51) menemukan bahwa musik yang mempengaruhi suasana hati memiliki efek mempertajam perhatian, sehingga subjek dapat lebih memberi perhatian pada kata-kata yang cocok dengan suasana musiknya. Pengaruh musik terhadap perhatian ini dapat menjelaskan mengapa kata-kata yang tepat lebih mudah diingat.
Lagu model dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana yang membantu siswa dalam proses mengingat. Sebuah penelitian baru di Universitas Wales di Cardiff mengungkapkan ritme lagu ternyata bisa mempengaruhi kemampuan seseorang mengingat sesuatu (Olivia dan Ariani, 2012:85). Mengingat lambang-lambang bilangan Romawi dan aturannya dinilai cukup rumit, lagu model dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi bilangan Romawi, hal ini didukung lagi dengan pernyataan Sheppard (2007:71) yang menyatakan sesuatu  lebih mudah untuk diingat jka disampaikan dengan melodi. Lagu Model merupakan media yang tidak lepas dari peran musik yang mengiringinya.  Menurut Sheppard (2007:3) menyatakan bahwa musik dapat menjadi alat yang baik untuk mengajarkan konsep matematika. Dibuku yang sama disebutkan musik juga merupakan alat belajar yang sangat berharga. Banyak  latihan pada bagian selanjutnya didasarkan pada lagu-lagu berbasis daftar dan fakta yang membantu anak-anak muda menyerap informasi utama (Sheppard, 2007:72). 
Menurut Susanto (2015:186) menyatakan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat membangun pengetahuan baru dalam upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan yang baik dalam materi matematika. Dengan demikian, guru sebagai kunci dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, serta dapat menyampakan materi pembelajaran dengan baik khususnya konsep-konsep dalam matematika yang abstrak, sedangkan pada umumnya anak usia Sekolah Dasar (SD) masih dalam tahap operasional konkret maka guru hendaknya bisa menyikapi dengan melakukan inovasi atau berkreasi dalam upaya menjembataninya, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep-konsep matematika yang abstrak tersebut sesuai dengan kemampuan intelektualnya yang masih dalam tahap operasional konkret.  
Sistem angka romawi sudah dikenal sejak ratusan tahun sebelum masehi (± tahun 260 SM). Lambang bilangan Romawi dilambangkan dengan huruh I, V, X, L, C, D, M (Karso, dkk, 2013:4.26)  Untuk bilangan yang lain merupakan kombinasi dari bilangan tersebut. Berikut adalah angka untuk bilangan Romawi. I bilangan Romawi untuk 1, V bilangan Romawi untuk 5, X bilangan Romawi untuk 10, L bilangan Romawi untuk 50, C bilangan Romawi untuk 100, D bilangan Romawi untuk 500, M bilangan Romawi untuk 1.000. permberian tanda “¯” diatas lambang bilangan Romawi kalikan 1000. Beberapa aturan dalam penulisan bilangan Romawi menurut Karso (2013: 4.27-4.30): (a) Sistem Romawi ini merupakan sistem penjumlahan dan sistem perkalian (b) Bila suatu angka terdiri dari dua lambang pokok maka nilai angka tersebut sama dengan jumlah nilai kedua lambang bilangan itu, jika lambang-lambangnya mempunyai nilai yang menurun dari kiri ke kanan (nilai yang paling tinggi terletak di sebelah kiri), Sama dengan selisih nilai kedua lambang bilangan itu, lambang-lambangnya mempunyai nilai yang menarik (nilai yang paling tinggi terletak di sebelah kanan) (c) Banyaknya lambang yang diletakkan di sebelah kiri lambang yang dikurangi hanya satu lambang, sedangkan sebelah kanan bertambah boleh lebih dari satu lambang (d) Lambang bilangan yang sama bila ditulisnya berurutan tidak boleh lebih dari tiga angka (lambang bilangan) (e) Pengurangan mempunyai aturan sebagai berikut, I hanya dapat dikurangi dengan V dan X, X hanya dapat dikurangkan dari L dan C, dan C hanya dapat dikurangkan dari D dan M. (hanya ada 6 kasus) (f) Karena sistem angka romawi ini mempunyai dasar (basis) 10 maka dalam penulisannya, tidak pernah melihat lambang-lambang besar yang bukan perpangkatan dari 10 yang dijajarkan (g) Untuk menuliskan sebuah bilangan yang besar digunakan simbol (“¯”) di atas simbol yang bersangkutan. 
Menurut Susanto (2015:5) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik/siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Jadi hasil belajar siswa dalam melakukan kegiatan belajar dapat diartikan dengan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Juliah (dalam Haris, 2012:15) menyatakan bahwa hasil belajar ialah segala sesuatu yang dimiliki siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukannya. Oleh karena itu, hasil belajar mencakup segala hal yang telah dipelajari oleh siswa, baik yang mencakup pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Benjamin S. Bloon (dalam Haris, 2012:14-15) berpendapat bahwa hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan terdapat empat kategori, yaitu: (1) Pengetahuan mengenai fakta (2) Pengetahuan mengenai prosedural (3) Pengetahuan mengenai konsep (4) Pengetahuan mengenai prinsip. Sedangkan keterampilan juga terdapat empat kategori, yaitu: (1) Keterampilan berpikir (kognitif) (2) Keterampilan bertindak (motorik) (3) Keterampilan bersikap (4) Keterampilan berinteraksi. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar, baik kemampuan secara pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dengan demikian, baik buruknya hasil belajar yang diperoleh siswa tergantung dengan siswa tersebut ketika melalui proses pembelajaran. Jadi, semakin baik proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, maka memungkinkan siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ha: Terdapat pengaruh Lagu Model terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi siswa Kelas IV di SDN 1 Krembung, Sidoarjo. Ho: Tidak terdapat pengaruh Lagu Model terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi siswa Kelas IV di SDN 1 Krembung, Sidoarjo.
METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian berupa Quasi Experimental (Eksperimen Semu) dengan bentuk desain nonequivalent control group. Berikut ini gambaran dari penelitian nonequivalent control group design yang dilakukan:
	O1    X     O2

	 O3            O4


(Sugiyono, 2015:116)

Keterangan : 

O1 : Pretes pada kelas eksperimen

O2 : Post test pada kelas eksperimen 

O3 : Pretes pada kelas kontrol

O4 : Post test pada kelas kontrol 

X   : Pembelajaran dengan menggunakan lagu model

Pada penelitian eksperimen  terdapat dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga langkah utama yaitu pada langkah pertama dilakukan pre test, pre test dilakukan baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Kegunaan pre test adalah untuk mengukur kemampuan awal siswa. Dengan mengetahui kemampuan awal siswa, peneliti dapat mengambil keputusan tentang langkah yang tepat dalam  menyampaikan materi ajar kepada peserta didik. Langkah  kedua adalah menerapkan treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan lagu model sedangkan kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan lagu model. Tujuan perlakuan yang berbeda ini adalah untuk membandingkan hasil kedua kelas ini untuk menjawab dari hipotesis yang diajukan. Langkah  ketiga adalah melaksanakan post test. Post test dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa setelah mendapatkan treatment (perlakuan). Post test dilakukan baik dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Nantinya hasil post test ini akan ditarik simpulan apakah treatment yang dilakukan berpengaruh atau tidak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Krembung Sidoarjo dengan jumlah siswa 53 siswa yang terdiri dari 27 siswa kelas IVA dan 26 siswa kelas IVB. Populasi ini akan dibagi menjadi dua kelas yakni kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol, yang pada akhirnya kedua kelas ini akan dibandingkan hasilnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari treatment lagu model yang diberikan. Pada penelitian ini, jenis teknik sampling yakni sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Krembung Sidoarjo dengan jumlah siswa 53 siswa yang terdiri dari 27 siswa kelas IV-A dan 26 siswa kelas IV-B.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yakni: (1) Lembar Observasi: Lembar observasi ini berkaitan langsung dengan langkah-langkah dalam pembelajaran yang menggunakan lagu model sebagai media pembelajaran. (2) Instrumen tes kognitif: Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar tes obyektif. Lembar tes ini berguna untuk mengukur penguasaan materi siswa. Butir soal yang digunakan berupa pilihan ganda dengan empat opsi yang berbeda yakni A, B, C atau D. Butir soal tersebut digunakan untuk penguasaan materi yang berjumlah 20 butir soal. (3) Lembar catatan lapangan Lembar catatan dalam penelitian ini digunakan untuk mencatat kendala-kendala yang dialami dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media lagu model dalam bentuk uraian.    
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: (1) Observasi: teknik ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media lagu model, tujuannya agar dapat diketahui setiap pelaksanaan pembelajaran yang akan diteliti sesuai dengan sintaksnya, tidak ada yang dikurangi maupun ditambahi langkah-langkah pembelajarannya. (2) Tes Kognitif: tes kognitif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara kognitif pada mata pelajaran matematika semester dua materi bilangan romawi dengan menggunakan lagu model sebagai media pembelajaran. Jenis tes yang digunakan peneliti yakni tes pilihan ganda. (3) Catatan Lapangan: Catatan lapangan ini digunakan untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul selama proses pembelajaran dengan menggunakan media lagu model. Teknik catatan lapangan ini dilakukan dengan menggunakan lembar catatan lapangan.
Teknik analisis data terdiri dari analisis instrumen dan analisis hasil. Teknik analisis instrumen terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, sedangkan teknik analisis hasil terdiri dari hasil observasi aktivitas guru, uji normalitas, uji homogenitas, uji t, dan N-Gain ternormalisasi.  
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Cranbach's Alpha Part 1 value 821
N of Items 147

Part2  Value 738

N of Items 140

Total N of Items 2

Correlation Between Forms 843
Spearman-Brown Equal Length 915
Coefficient Unequal Length 815
Guttman Spit-Half Caefficient 885

a. The items are: s0al2, soald, soalé, soal7, soalg, soal12, soal14, soal15, soal18, s0al20, soal21, soal23,
s0al24, s0al25

b. The items are: s0al26, s0al27, s0al28, s0al29, s0al30, s0al31, s0al32, s0al33, soal3d, s0alds, soalds,
s0al37, 50al39, soaldl.



 Validitas menyangkut akurasi instrumen, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total instrumen tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment, dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai product moment. Penelitian ini menggunakan analisis SPSS 22, dengan kriteria : jika Sig > [image: image2.png]


 maka Ho diterima, sedangkan jika Sig <     maka Ho ditolak. Atau dengan kriteria jika r hitung ≥ r tabel maka soal dinyatakan tidak valid, jika r hitung ≤ r tabel maka soal dinyatakan valid. 
Teknik analisis instrumen yang kedua yakni reliabilitas. Instrumen harus reliabel mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Spearman-Brown. Rumus Spearman-Brown Analisis reliabilitas menggunakan SPSS 22, selanjutnya hasilnya dianalisis berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas berikut ini: 
Tabel 1. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,00 ≤ r < 0,20
	Sangat rendah

	0,20 ≤ r < 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r < 0,60
	Sedang/cukup

	0,60 ≤ r < 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ r < 1,00
	Sangat tinggi


Gulford (dalam Sundayana, 2014:70)
Kriteria dalam perhitungan dengan Cronbach Alpha maupun Spearman-Brown adalah dengan batasan 0,6. Jika r yang dihasilkan dari perhitungan lebih besar dari 0,6 maka dapat dinyatakan instrumen tersebut reliabel, dan sebaliknya jika r yang diperoleh kurang dari 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel.
Teknik analisis hasil observasi aktivitas guru dihitung menggunakan rumus Persentase keterlaksanaan aktivitas guru, yang hasinya akan disimpulkan menurut kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut sebagai berikut, 81% -100% masuk dalam kriteria baik sekali, 61% - 80% masuk dalam kriteria baik, 41% - 60% masuk dalam kriteria cukup, 21% - 40% masuk dalam kriteria kurang, dan < 20% masuk dalam kriteria kurang sekali (Aqib, 2010:41).   
Pada penelitian ini digunakan uji parametris statisitik. Statistik Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berditribusi normal (Sugiyono, 2015:241). Untuk menguji apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak maka harus ada uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan pada data pre test maupun data post test antara kedua kelompok. Analisis normalitas menggunakan SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut: Jika Asymp Sig > [image: image5.png]


 (0,05), maka Ho diterima. Jika Asymp Sig < [image: image7.png]


(0,05), maka Ho ditolak. Hipotesis Ho berarti data berdistribusi normal, sedangkan Ha berati data tidak berdistribusi normal (Priyatno, 2014:75). 

Setelah uji normalitas, dilakukan uji homogenitas. Menurut Arikunto (2013:364) menyatakan bahwa pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitianya serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung antara nilai pre test dan post test antara kedua kelompok. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis SPSS 22 melalui Uji Levene (Levene Test) dengan kriteria sebagai berikut: Jika F hitung < F tabel, maka data memiliki varian yang homogen  Jika F hitung > F tabel, maka data memiliki varian yang tidak homogen. Atau Jika Sig > [image: image9.png]


 (0,05), maka data memiliki varian yang homogen, Jika Sig < [image: image11.png]


(0,05), maka varian kelompok data tidak homogen (Priyatno, 2014:88).
Setelah uji normalitas dan homogenitas kemudian dilakukan uji t. Uji t merupakan uji statistik yang berguna untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis. Uji t digunakan untuk membandingkan kelas kontrol dan kelas eksperimen pada data post test. Uji t menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut: Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak. Atau jika Sig > [image: image13.png]


 (0,05) maka Ho diterima jika Sig < [image: image15.png]


 (0,05) maka Ho ditolak. Ho berarti tidak ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan Ha berarti ada pengaruh antara sebelum dan sesudah perlakuan. 
Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran. besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) sebagai berikut: 
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Setelah hasil Gain ternormalisasi di dapatkan, kemudian dianalisa berdasarkan kategori gain ternormalisasi (g) menurut Hake (1999) yang kemudian dimodifikasi oleh Sundayana, sebagai berikut:
Tabel 2. Interpretasi Gain Ternormalisasi yang dimodifikasi.
	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 [image: image17.png]


 g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tidak terjadi peningkatan

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 [image: image19.png]


 g < 0,70
	Sedang

	0,70 [image: image21.png]


 g < 1,00
	Tinggi


Hake (dalam Sundayana: 2014:151)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan beberapa persiapan, diantaranya yakni melakukan studi pendahuluan, merumuskan masalah belajar, mempersiapkan media dan tempat penelitian, menyusun instrumen dan validasi dosen ahli yang terdiri dari validasi media pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan instrumen tes.  Adapun persiapan yang dilakukan dalam mempersiapkan media yakni,  (1) menyusun lirik lagu: lirik lagu yang dibuat disesuaikan dengan tujuan pembuatan lagu model sebagai media pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. Lirik lagu berisi lambang-lambang dalam bilangan Romawi serta aturan membaca dan menulisnya. Setiap kata dalam lirik juga dirangkai sedemikian rupa agar siswa mudah memahami isi materi bilangan Romawi dalam  lagu. (2) Merangkai Melodi: Melodi yang digunakan disesuaikan dengan tingkat pemahaman anak kelas IV sekolah dasar. Melodi yang digunakan juga disesuaikan dengan suasana lagu yang ingin diciptakan. Suasana lagu yang diciptakan adalah suasana yang menyenangkan dan membuat siswa lebih semangat belajar dengan bernyanyi, sehingga dapat memusatkan perhatian dan memudahkan siswa dalam memahami materi bilangan romawi. (3) Merekam Lagu: Lagu yang direkam disimpan dalam bentuk MP3. Hal ini dimaksudkan agar mudah menyimpan, mudah memainkan dan dapat didengar oleh siswa atau guru lain. 

Media lagu model yang sudah dibuat selanjutnya melalui tahap validasi. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan kualitas media lagu yang baik untuk digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen. Validator lagu model yang berjudul “Ayo Belajar Bilangan Romawi” yakni bapak Drs. Yoyok  Yermiandhoko, M.Pd selaku dosen ahli media pembelajaran. Validasi yang dilakukan dengan menunjukkan media pembelajaran yang telah dibuat dan menunjukkan instrumen penilaian yang akan diisi oleh dosen ahli beserta rubrik penilaiannya. Selain itu dosen ahli juga memberikan kritik dan saran yang membangun dalam terciptanya media pembelajaran yang baik. Lembar instrumen validasi untuk media pembelajaran lagu model terlampir. Dalam validasi media lagu model, terdiri dari lima progres, dengan rincian tiap progres sebagai berikut: 
Tabel 3. Progres Validasi Media Pembelajaran lagu model.

	Tahapan
	Tanggal
	Keterangan

	Progres 1 
	09/03/2016
	Pola ritme disesuaikan dalam dua versi 

	Progres 2
	14/03/2016
	Pola ritme dan melodi diubah A-B-A-B atau diubah dalam dua versi. 

	Progres 3 
	15/03/2016
	Lagu belum nyaman dinyanyikan 

	Progres 4
	16/04/2016
	Lirik untuk contoh bilangan romawi yang diubah ke bilangan cacah dihapus, agar tidak terlalu panjang, dengan tujuan siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami. 

	Progres 5
	17/04/2016
	Lagu siap digunakan sebagai media penelitian. 


Selanjutnya dilakukan uji validitas dan relibilitas instrumen pre test dan post test. Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada hasil penelitian dari 40 soal yang diujikan untuk soal pre test soal yang valid hanya 24 soal. Sedangkan untuk soal post test dari 40 soal yang diuji validasinya, sebanyak 28 soal yang valid. Soal yang valid mempunyai r hitung > r tabel, r tabel yang dimaksudkan adalah pada taraf Signifikansi 5%. Penelitian ini menggunakan analisis SPSS 22 untuk membantu perhitungannya, rumus yang digunakan yakni rumus pearson correlation, dalam kasus ini soal yang valid adalah soal yang mempunyai tanda bintang pada kolom pearson correlation. Dari 24 soal pre test dan 28 soal post test yang valid penulis hanya menggunakan 20 soal untuk mengumpulkan data penelitian.
Setelah soal valid didapatkan, maka dilakukan uji reliabilitas soal. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen penelitian yang dibuat cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai sebagai alat pengumpul data. Penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda, karena itu perhitungan reliabilitas yang digunakan adalah rumus Spearman-Brown. Kriteria dalam penghitungan reliabilitas baik dengan Cronbach Alpha maupun Spearman Brown adalah dengan batasan 0,6. Jika r yang dihasilkan dari perhitungan lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel, dan sebaliknya jika r yang diperoleh kurang dari 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel. Perhitungan dengan analisis SPSS 22 didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 4. Uji Reliabilitas Pre test
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Dapat dilihat pada tabel 4, Nilai perhitungan Spearman-Brown untuk reliabilitas Pre test > 0,6 yaitu 0,841 dengan jumlah soal valid berjumlah 24 soal yang dapat dilihat pada N of item. Sesuai dengan ketentuan Spearman-Brown > 0,6 maka sebuah instrumen dikatakan bersifat reliabel atau dapat dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan hasil Spearman-Brown yaitu 0,841, dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas soal tergolong pada interpretasi yang sangat tinggi. Sedangkankan untuk reliabilitas post test, Homogenitas pots test diujikan guna memenuhi syarat analisis statistika parametris yang mensyaratkan bahwa data harus homogen. Homogen artinya data yang dibandingkan (dikomparasikan) sejenis (bersifat homogen), maka perlu diuji homogenitasnya.  dengan analisis SPSS 22 didapatkan data sebagai berikut:  
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Tabel 5. Uji Reliabilitas Post Test

Dapat dilihat dari tabel 5, Nilai perhitungan Spearman-Brown untuk reliabilitas post test > 0,6 yaitu 0,915 dengan jumlah soal valid berjumlah 28 soal yang dapat dilihat pada N of item. Sesuai dengan ketentuan Spearman-Brown > 0,6 maka sebuah instrumen dikatakan bersifat reliabel atau dapat dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan hasil Spearman-Brown yaitu 0,915, dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas soal tergolong pada interpretasi yang sangat tinggi.
Setelah instrumen telah dipersiapkan dan sudah divalidasi serta diuji reliabilitasnya, tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yakni kelas IV-A sebagai kelas eksperimen, dan IV-B sebagai kelas kontrol. 
Pelaksanaan penelitian di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2016, sedangkan di kelas eksperimen pada tanggal 30 Maret 2016. Proses pembelajaran di kelas kontrol dan di kelas eksperimen di awali dengan mengerjakan soal pre test. Dari kegiatan ini diperoleh data hasil pemahaman siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, materi yang disampaikan yakni materi bilangan Romawi, Kompetensi dasar yang hendak dicapai yakni 7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi dan 7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan Romawi dan sebaliknya. Durasi waktu dalam pembelajaran termasuk pre test dan post test adalah 4 jam pelajaran, satu jam pelajaran terdiri dari 35 menit. Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol tanpa menggunakan media pembelajaran. Sedangkan di kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan media lagu model yang berjudul “Ayo Belajar Bilangan Romawi”. Proses pembelajaran berlangsung sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah perlakuan diberikan, kemudian siswa baik di kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan post test hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran materi bilangan Romawi. Sebagai akhir kegiatan ini akan diperoleh data hasil belajar siswa.
Pada pelaksanaan pembelajaran kelompok eksperimen dinilai dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi, dan didapatkan hasil sebagai berikut:

[image: image29.png]Tests of Normality

KolmogorowSmimov* Shapiro-Wilk
kelas | StaSTC ar Sig__| Swtsic ar Sig
Nilai_Postiest 1 62 24 108 o2 24 060
2 RES % 108 918 2 035

a.Lillisfors Significance Corrsction





Diagram 1. Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran di kelas Eksperimen
Keterangan aspek yang diamati :

1 : Melakukan kegiatan membuka pelajaran 

2 : Melakukan kegiatan apersepsi

3 :  Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4 : Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan lagu model 

5 : Menunjukkan penguasan materi pelajaran 

6 : Mengorganisasikan peserta didik

7 : Memberikan LKS atau penugasan 

8 : Mengembangkan partisipasi aktif dalam pembelajaran 

9 : Memberikan evaluasi 

10 : Memberikan reward atau penghargaan 

11 : Melakukan kegiitan akhir
Tampak dari diagram tersebut, 11 aspek penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan pada kelompok eksperimen ada 7 aspek mendapatkan skor 4 yakni pada aspek 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10 yang berarti semua indikator dalam setiap aspek penilaian telah terlaksana, sedangkan 4 aspek yang lain mendapatkan skor 3, yaitu pada aspek 1, 3, 4 dan 11, hal tersebut berarti ada satu indikator dalam setiap aspek belum terlaksana oleh guru.
Aspek 1 yakni aktivitas guru melakukan kegiatan membuka pelajaran mendapatkan skor 3 dikarenakan  guru tidak menanyakan kabar siswa. Pada aspek 3 yakni aktivitas guru menyampaikan tujuan pembelajaran mendapatkan skor 3 dikarenakan indikator penyampaian tujuan pembelajaran dengan penjabarannya tidak disampaikan, pada aspek 4 yakni aktivitas guru menunjukkan keterampilan dalam menggunakan lagu model mendapatkan skor 3 dikarenakan satu indikator belum terpenuhi yaitu guru kurang terampil dalam mengoperasikan media. Dan pada aspek 11 yakni aktivitas guru melakukan kegiatan akhir pembelajaran mendapatkan skor 3 karena satu indikator belum terpenui yakni guru belum memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari lagi materi yang telah disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran di kelompok eksperimen dengan menggunakan media lagu model adalah baik sekali. hal tersebut dapat diamati dari hasil perolehan persentase lembar observasi aktivitas guru yakni sebesar 90,9%. 
Setelah pembelajaran di kelas eksperimen yakni kelas dengan menggunakan lagu model, dan kelas kontrol (tanpa menggunakan lagu model) selesai. Didapatkan hasil pre test dan post test dari masing-masing kelas, yang selanjutnya digunakan untuk menguji normalitas, homogenitas, t-test dan N-gainnya. 
Pada penelitian ini digunakan uji parametris statisitik. Statistik Parametris  mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dihubungkan harus berditribusi normal.Untuk membantu perhitungannya digunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil perhitungan Normalitas dengan analisis SPSS 22 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Normalitas Hasil Pre test 
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Dari tabel perhitungan dengan menggunakan analisis SPSS 22 di atas, maka perhitungan Normalitas dilihat pada kolom Sig. kolmogorov Smirnova, [image: image31.png]Test of Homogeneity of Variances

Nilai_Posttest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

,635 1 48 429




Pada tabel kelas, kelas 1 menunjukkan nilai pre-test kelas kontrol, sedangkan kelas 2 menunjukkan nilai pre-test kelas ekperimen. Dari tabel perhitungan di atas, nilai Sig pada pre test kelas kontrol yakni 0,177 > 0,05 dengan df 24. Dengan demikian data pre test berdistribusi normal. Begitu juga pada data hasil pre test  kelas eksperimen yang mempunyai Sig 0,156 > 0,05 dengan df 26, dengan demikian data pre test berdistribusi normal. Sedangkan untuk normalitas data post test dapat dilihat pada tabel perhitungan di bawah ini: 
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Tabel 7. Normalitas Hasil Post test
Berdasarkan tabel 7, pada kolom Kolmogorov-Smirnov, nilai Sig untuk kelas 1 (kelas kontrol) sebesar 0,105 > 0,05 dengan df 24, dan nilai Sig untuk kelas 2 (kelas eksperimen) sebesar 0,108 > 0,05 dengan df 26, dengan demikian maka hasil nilai post test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan Uji homogenitas dalam analisis SPSS 22 menggunakan uji Levene (Levene Test). Perhitungan homogenitas ini dilakukan terhadap data hasil penelitian baik pre test maupun post test. Dari analisa SPSS di dapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 8. Homogenitas Data Pre test

Dalam perhitungannya, suatu data dikatakan memiliki varian yang sama dengan data yang lainnya (homogen) apabila data tersebut memiliki Signifikansi lebih besar dari pada 0,05 atau Sig. > 0,05. Berdasarkan hasil output perhitungan dengan menggunakan analisis SPSS 22 pada tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi variabel pre test kelas eksperimen berdasarkan variabel pre test kelas kontrol = 0,544, yang artinya bahwa data variabel hasil pre test kelas eksperimen berdasarkan variabel pre test kelas kontrol mempunyai varian yang sama (homogen). Perhitungan  uji  homogenitas untuk hasil post test sebagai berikut:
Tabel 9. Homogenitas Data Post test

Berdasarkan hasil output perhitungan dengan menggunakan analisis SPSS 22 pada tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel post test kelas eksperimen berdasarkan variabel post test kelas kontrol = 0,429, yang artinya bahwa data variabel hasil post test kelas eksperimen berdasarkan variabel post test kelas kontrol mempunyai varian yang sama (homogen).
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya adalah perhitungan uji T dihitung dengan menghitung selisih atau beda hasil post test dan pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan analisis SPSS 22 dengan rumus Independent Sample T-Test dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yang tidak saling mempengaruhi. Hasil analisa uji t dengan menggunakan SPSS 22 yakni sebagai berikut:
Tabel 10. Hasil T-test Selisih Hasil belajar  kelas Kontrol dan kelas Eksperimen.

Dari hasil perhitungan uji t di atas, terdapat dua cara untuk melihat ada tidaknya pengaruh yaitu yang pertama membandingkan t hitung dengan t tabel dengan ketentuan jika t hitung bernilai positif maka ada pengaruh jika t hitung > tabel, begitu sebaliknya jika T hitung bernilai negatif maka akan ada pengaruh jika T hitung < T tabel. Dari tabel di atas diketahui bahwa T hitung yaitu -3,493 yang berarti < t tabel atau -3,493 < -1,677 pada taraf Signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil post test dan pre test kelompok eksperimen atau yang berarti terdapat pengaruh yang Signifikan antara pemberian perlakuan berupa penggunaan media lagu model “Ayo Belajar Bilangan Romawi” terhadap hasil belajar siswa. 
Cara yang kedua yakni dengan melihat Sig. (2-tailed). Jika Sig. (2-tailed) pada perhitungan di bawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna atau adanya pengaruh dari pemberian perlakuan, sedangkan jika lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari pemberian perlakuan. Berdasarkan tabel 4.9 di dapatkan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat perbedaan yang bermana antara selisih hasil pre test dan post test kelas kontrol dengan selisih hasil pre test dan post test kelas eksperimen. Atau yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa penggunaan lagu model terhadap hasil belajar siswa.
Adanya pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa penggunaan lagu model sebagai media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, dapat diamati juga dari aktivitas siswa dalam pembelajaran yang lebih aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran menggunakan media lagu model dari pada siswa di kelas kontrol. Di kelas eksperimen peneliti menyediakan lagu model, lirik lagu dan iringan musik. Siswa tampak antusias mendengarkan lagu saat di putar, karena melodi yang dibuat sederhana dan menyesuaikan kemampuan siswa, siswa cepat menghapal melodi dan lirik lagu yang telah diperdengarkan. Lagu model berjudul “Ayo Belajar Bilangan Romawi” diputar sebanyak tiga kali, kemudian selanjutnya diiputarkan iringan musiknya saja, aktivitas selanjutnya siswa bernyanyi mengikuti iringan lagu, siswa antusias dalam bernyanyi bersama, kemudian siswa memahami materi bilangan romawi dan aturannya yang ada pada lirik lagu. 
Pemilihan lagu model sebagai media pembelajaran mengangkat konsep “Bernyanyi Sambil Belajar”. Bernyanyi merupakan aktivitas mengeluarkan suara dan syair-syair yang dilagukan (Fadillah, 2014:42). Mengelola kelas dengan bernyanyi berarti menciptakan dan mengelola pembelajaran dengan menggunakan syair-syair yang dilagukan. Hal ini akan menumbuhkan minat dan menguatkan daya tarik bagi siswa, dapat dijadikan sarana dalam mengingat.  
Lagu model dalam pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana yang membantu siswa dalam proses mengingat. Mengingat lambang-lambang bilangan Romawi dan aturannya dinilai cukup rumit, lagu model dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami materi bilangan Romawi, hal ini didukung lagi dengan pernyataan Sheppard (2007:71) yang menyatakan sesuatu  lebih mudah untuk diingat jka disampaikan dengan melodi.  Lagu Model merupakan media yang tidak lepas dari peran musik yang mengiringinya. Menurut Sheppard (2007:3) menyatakan bahwa musik dapat menjadi alat yang baik untuk mengajarkan konsep matematika.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji T, diketahui terdapat pengaruh media lagu model terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bilangan Romawi. Pengaruh yang ditimbulkan adalah pada peningkatan hasil belajarnya. Pengaruh terhadap hasil belajarnya tersebut selanjutnya diuji dengan menggunakan Gain Ternormalisasi. Didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji N-Gain Ternormalisasi

	Kelas Penelitian
	Skor N-Gain rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	0,557
	Sedang

	Eksperimen
	0,744
	Tinggi


Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol tanpa menggunakan media lagu model memiliki peningkatan belajar sedang, sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan media lagu model terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi. 

Pada saat pelaksanaan penelitian juga dilaksanakan pengamatan terkait kendala dan di catat dalam lembar catatan lapangan. kendala yang dihadapi pada kelas eksperimen adala guru beberapa kali bertanya kepada peneliti langkah selanjutnya dalam pembelajaran. pengkondisian kelompok dan penataan kursi cukup menyita waktu, karena kelas baru saja selesai digunakan untuk ujian sekolah bagi siswa kelas 6. Pembelajaran menggunakan lagu dan bernyanyi membuat perhatian siswa diluar kelas beralih ke kelas eksperimen, sehingga banyak siswa yang ingin melihat proses pembelajaran di depan pintu, hal itu mengganggu konsentrasi siswa dalam kelas. Guru berusaha memberikan pengertian kepada siswa yang berada di depan pintu dan menutup pintu kelas.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan tentang pengaruh lagu model terhadap hasil belajar matematika materi bilangan Romawi siswa kelas IV SDN krembung 1 Sidoarjo diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran di kelompok eksperimen dengan menggunakan media lagu model adalah baik sekali. Hal tersebut dapat diamati dari hasil perolehan persentase lembar observasi aktivitas guru yakni sebesar 90,9%. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian perlakuan berupa penggunaan lagu model terhadap hasil belajar siswa pada materi bilangan Romawi, hal tersebut dibuktikan dengan uji T, Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,05 maka Ha diterima atau terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil pre test dan post test kelas kontrol dengan selisih hasil post test dan pre test kelas eksperimen. (3) Kendala yang dihadapi pada kelas eksperimen adalah guru kurang menguasai beberapa langkah pembelajaran, pengkondisian kelompok dan penataan kursi cukup menyita waktu, pembelajaran menggunakan lagu dan bernyanyi membuat perhatian siswa diluar kelas beralih ke kelas eksperimen, hal tersebut menggangu konsentrasi siswa, kendala tersebut di atas dapat diatasi dengan baik. 
Saran

Pemanfaatan lagu model dalam pembelajaran akan membuat materi pembelajaran lebih mudah diingat dan pembelajaran lebih menarik, hal ini juga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi melalui lagu. Ada baiknya guru mempertimbangkan pemanfaatan lagu model sebagai alternatif media pembelajaran.    Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain, terlebih jika dapat mengaitkan pengaruhnya pada aspek lain selain hasil belajar.  
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